
 
 

 

BAB IV 

IMPLIKASI, REKOMENDASI PRAKTIS, DAN SIMPULAN 

Pada Bab III telah dibuktikan bahwa THK merupakan paradigma holistik 

yang memiliki korespondensi yang mendasar dengan keempat pilar formasi imam 

dalam PDV. Korespondensi yang tampak dilihat sebagai semina verbi atau benih-

benih sabda yang telah ditaburkan sejak awal oleh Allah sendiri dalam 

kebudayaan Bali dan kini dimurnikan dalam terang Injil. Dengan demikian, THK 

mampu menjadi kerangka inkulturatif yang memperkaya empat pilar formasi 

imam’ formasi manusiawi, formasi rohani formasi intelektual, dan formasi 

pastoral. Pada Bab IV ini, penulis akan menarik implikasi praktis, memberikan 

rekomendasi, serta merumuskan kesimpulan dari hasil pembuktian pada Bab-Bab 

sebelumnya. 

4.1 Implikasi dan Rekomendasi Praktis Tri Hita Karana dalam Formasi 

Imam di Seminari 

Pada pembahasan Bab sebelumnya telah dijelaskan bagaimana THK 

memperkaya empat pilar formasi imam dalam PDV. Pada bagian ini akan 

dipaparkan bagaimana hasil pembahasan tersebut diterjemahkan dalam tindakan 

nyata. Implikasi dialog teologis menuju pada praktis formasi membutuhkan 

keputusan langsung dari rumah formasi dengan desain kurikulum yang terencana 

serta pembentukan budaya komunitas yang berkelanjutan. Berikut akan 

dipaparkan implikasi praktis pada dua medan yang berkontribusi langsung dengan 

formasi imam. 

Penelitian ini tidak menuntut Seminari, sebagai rumah formasi imam, untuk 

mengubah seluruh sistem formasi yang telah ada. Penelitian ini berusaha 

memberikan paradigma baru yang bisa diintegrasikan secara kontekstual. Secara 

umum seminari ini telah menjalankan keempat pilar formasi imam, formasi 

manusiawi, formasi rohani, formasi intelektual, dan formasi pastoral. Yang perlu 

diintegrasikan ialah penerapan THK sebagai tradisi budaya Bali yang sepadan 

dengan nilai-nilai yang sedang dibentuk dalam diri setiap seminaris. Oleh karena 

itu, implikasi praktis dari penelitian ini ialah mempertajam identitas formasi 

sebagai sebuah rumah formasi yang bukan sebuah kebetulan didirikan di Pulau 
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Bali. Lokasi Seminari Menengah Roh Kudus Tuka secara sadar berakar dalam 

kultur sehingga perlu memanfaatkan kekayaan budaya sebagai modal 

pembentukan imam. 

Langkah pertama dan paling mendasar yang ditawarkan ialah pengenalan 

THK dan menyamakan persepsi bagi seluruh komunitas seminari, mulai dari staf 

pembina, para guru, karyawan/i hingga yang terutama para seminaris. Perlu 

disadari bahwa penerapan THK bukan sebagai pengajaran ajaran Hindu tetapi 

tindakan pembentukan identitas institusional yang menentukan arah formasi yang 

kontekstual. Ketika seluruh komunitas telah memahami secara menyeluruh THK 

sebagai kerangka formatif yang berkorespondensi dengan PDV, maka kegiatan 

formasi mendapat pandangan yang lebih luas. Latihan pengendalian diri seperti 

tidak menuntut makanan yang enak, pembatasan penggunaan gadget, mengatur 

pola tidur dan makan sesuai aturan, serta berbagai pelayanan pastoral dalam dan 

luar komunitas dipandang sebagai penghidupan nilai-nilai yang telah berakar 

dalam tradisi serta panggilan imamat. Penyamaan persepsi ini menjadi prasyarat 

yang penting bagi proses integrasi nilai THK pada formasi calon imam di 

Seminari Menengah Roh Kudus Tuka. 

Langkah kedua ialah penggunaan kosa kata kultural THK dalam keseharian 

pembinaan. Langkah ini dipandang strategis karena praktis dan menyentuh 

budaya para seminaris. Para pembina, misalnya, bisa menggunakan istilah tapa 

sebagai penguasaan diri, sikap jujur dan adil dengan istilah satya, menyebut 

penghormatan terhadap aturan harian dengan rta, menyebut pelayanan kepada 

sesama dalam komunitas sebagai manavaseva madhavaseva, serta kehidupan doa 

dan pengendalian indra sebagai brahma. Penggunaan Bahasa ini bukan hanya 

praktik mengganti label tetapi membentuk pula cara berpikir dan cara menghayati 

berbagai keutamaan dalam rumah formasi.  Penggunaan kosa kata ini 

menyadarkan seluruh komunitas akan pentingnya menghargai akal kultural 

seminaris yang sungguh kaya sehingga kekayaan budaya tersebut tidak 

ditinggalkan di depan pintu gerbang seminari. 

Langkah ketiga ialah penerapan paradigma THK dalam berbagai kebijakan 

asrama. Nilai THK tidak hanya berhenti para tahap pengajaran tetapi sungguh 
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dihidupi lewat keputusan-keputusan kecil ataupun nasihat yang membangun 

kepribadian, kerohanian, intelektual, serta semangat pastoral. Para seminaris 

diajak untuk menggunakan bingkai THK dalam keseharian misalnya mengatasi 

konflik antar seminaris dalam semangat pawongan, begitupun berbagai kegiatan 

kerja pembersihan lingkungan seminari sebagai ekspresi dari palemahan, dan 

membangun kehidupan doa sebagai cara menghidupi parahyangan. 

Ketiga langkah yang ditawarkan di atas diharapkan membentuk kualitas 

imam dari Seminari Menengah Roh Kudus Tuka yang berakar pada kebudayaan. 

Imam yang diformasi dalam dialog THK dan PDV akan lebih berakar dalam 

konteks dan oleh karena itu lebih otentik dalam pelayanannya. Dengan demikian 

akan membentuk imam dengan tiga ciri khas khusus, yaitu pertama komunal. 

Imam sungguh memahami bahwa pelayanan selalu bersama dan berdampak pada 

konteks komunitas yang lebih besar. Kedua, ekologis di mana pelayanan kasih 

pastoral juga berkaitan erat dengan kepedulian terhadap alam yang menjadi 

tumpuan kehidupan umat. Imam memahami bahwa tangisan bumi sama dengan 

tangisan orang miskin. Ketiga, transformatif di mana imam memahami proses 

formasi dirinya tidak pernah berhenti tetapi selalu menuntut suatu perubahan 

dalam dirinya yang terus menerus seumur hidup. 

Di samping berbagai langkah yang ditawarkan, perlu disadari pula 

tantangan dan resiko yang akan muncul dalam proses integrasi nilai-nilai THK, 

yaitu formalitas tanpa transformasi. Penerapan nilai THK merupakan suatu usaha 

yang menuntut perubahan yang lebih baik dari hari ke hari. Penggunaan istilah-

istilah kultural perlu sungguh dipahami dan dihayati, tidak bisa hanya sebagai 

pelengkap kosa kata. Oleh karena itu, evaluasi yang membangun dan 

pembaharuan terus menerus sungguh diharapkan. Staf pembina, sebagai 

penanggung jawab formasi imam, secara berkala melihat dan merefleksikan 

apakah integrasi nilai THK dalam formasi sungguh menghasilkan seminaris yang 

lebih berakar, utuh, dan siap melayani? Pertanyaan reflektif ini membantu 

dinamika formasi yang senantiasa membaharui diri tanpa terlepas dari akarnya. 
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4.2 Simpulan 

Tulisan ini berangkat dari pertanyaan mendasar, yaitu apakah Tri Hita 

Karana, sebagai filosofi masyarakat Bali yang berbicara tentang keseimbangan 

relasi manusia dengan Tuhan, sesama, dan alam, dapat menjadi kerangka 

inkulturasi yang memperkaya praktik empat pilar formasi imam dalam Anjuran 

Apostolik Pastores Dabo Vobis? Setelah menjalankan studi teologis yang 

sistematis dan kritis, penelitian ini menemukan THK terbukti mampu menjadi 

kerangka inkulturasi yang memperkaya empat pilar formasi dalam Anjuran 

Apostolik PDV. Yang perlu digarisbawahi ialah dialog dengan kearifan lokal ini 

tidak menghilangkan nilai-nilai dasariah Injil dan tidak mengubah substansi dari 

formasi imam dalam PDV. 

Dialog THK dan PDV bertumpu pada tiga penemuan utama yang menopang 

simpulan di atas bahwa THK layak menjadi kerangka inkulturasi bagi empat pilar 

formasi. Pertama, THK merupakan filosofi yang universal. Sekalipun lahir dan 

berakar dalam kebudayaan lokal masyarakat Bali, namun THK mampu 

menyentuh nilai-nilai yang universal. Hal ini terbukti dalam dialog dengan salah 

satu dokumen Gereja Katolik. Ketiga dimensi THK, parahyangan, pawongan, 

dan palemahan berbicara tentang relasi paling dasar yang berkorespondensi 

dengan bangunan formasi imam dalam PDV; relasi dengan Allah, relasi dengan 

sesama, dan relasi dengan alam. Sifat universalitas ini yang memungkinkan dialog 

tetang kemanusiaan yang utuh. Kedua, nilai-nilai THK yang berkorespondensi 

dengan keempat pilar formasi imam dalam PDV merupakan semina verbi atau 

benih-benih sabda. Penemuan ini diyakini sebagai cara Allah hadir dalam 

kebudayaan manusia yang dalam konteks ini kebudayaan Bali. Ketiga, inkulturasi 

menjadi kerangka yang paling strategis dalam dialog ini. Inkulturasi tidak 

meleburkan THK dalam ajaran kristiani, begitupun empat pilar formasi imam 

dalam PDV tidak tereduksi ke dalam ajaran Hindu. Keduanya dipertemukan 

dalam proses dialog yang saling memperkaya tanpa mengorbankan identitas 

keduanya. 

Pada akhirnya, penelitian menggarisbawahi kearifan lokal jangan dipandang 

sebagai hambatan evangelisasi, tetapi dipandang sebagai tanah yang telah lebih 
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dahulu dibajak oleh Allah dan Allah sendiri telah menaburkan benih-benihNya. 

Gereja yang berani mengenali THK sebagai kearifan lokal sesungguhnya sedang 

berusaha mengenali dan memperdalam benih-benih sabda Allah. Pengenalan akan 

THK dan dialognya dengan empat pilar formasi dalam PDV akan membentuk 

imam yang berakar dalam kebudayaan dan siap diutus dalam berbagai tugas 

pastoral yang autentik. 
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